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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Penyalahgunaan narkoba sangat memprihatinkan, karena terutama menimpa generasi 

remaja  sehingga merugikan bangsa. Menurut Martono dan Joewana (2008: 26) berdasarkan 

laporan rumah sakit ketergantungan narkoba di Jakarta, dari penderita yang umumnya berusia 

15-24 tahun, banyak yang masih aktif di SMP, SMA dan perguruan tinggi.  

Umumnya penggunaan pertama narkoba diawali pada usia sekolah dasar atau SMP. 

Hal itu biasanya terjadi karena penawaran, bujukan , atau tekanan seseorang atau sekelompok 

orang kepadanya, misal oleh kawan sebayanya. Didorong rasa ingin tahu, ingin mencoba, 

atau ingin memakai, anak mau menerima tawaran itu. Selanjutnya, tidak sulit baginya untuk 

menerima tawaran berikut. Menurut hasil penelitian Badan Narkotika Nasional yang 

disingkat (BNN), jumlah penyalahgunaan narkoba di indonesia adalah 1,5% dari penduduk 

Indonesia atau sekitar 3,3 juta orang. Dari 80 juta jumlah pemuda Indonesia sebanyak 3% 

sudah mengalami ketergantungan narkoba dan sekitar 15.000 orang telah meninggal dunia 

(BNN, 2007:92).  

Menurut Martono dan Joewana (2006: 3), Ada beberapa hal yang menjadikan 

penyalahgunaan narkoba memerlukan perhatian kita lebih sungguh-sungguh lagi. 

1. Angka kejadian atau jumlah kasus yang meningkat secara cepat dalam deret ukur. 

Jumlah pasien rumah sakit ketergantungan obat (RSKO) Jakarta meningkat enam kali 

lipat dalam tahun 1993-1999. Kasusnya seprti gunung es yang mencuat di atas 

permukaan laut, sedang bagian terbesar di bawahnya tidak tampak. Menurut WHO, 

jika terdata satu kasus berarti yang terjadi ada sepuluh kasus. 

2. Tingginya kekambuhan. Angka kekambuhan dari pecandu yang pernah dirawat pada 

berbagai pusat terapi dan rehabilitasi, adalah 60-70 %. 

3. Tingginya kematian. Berdasarkan data laporan di Jakarta 2-3 orang meninggal per 

hari karena penyalahgunaan narkoba. Hal itu belum menggambarkan data sebenarnya 

karena sering penyebab kematian yang sebenarnya tidak diungkap oleh keluarga 

karena rasa malu. Banyak kasus narkoba dilaporkan meninggal karena sebab lain 

(pendarahan otak, jantung, asrama, dan kecelakaan). Kematian karena narkoba 

memang tidak selalu sebagai akibat langsung pemakaian narkoba, seperti overdosis. 
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4. Bahaya penyakit menular hepatitis B/C dan HIV-AIDS. Laporan menunjukkan 80 % 

pengguna narkoba dengan jarum suntik, menderita hepatitis B/C, dan 40-50 % 

bergantian. Dari pecandu pengidap HIV atau hepatitis, terjadi penularan kepada 

sesama pecandu. Penyakit AIDS menyebabkan turunnya sistem kekbalan tubuh. 

Hepatitis B/C menyebabkan kerusakan hati dan kanker. 

5. Besarnya kerugian sosial-ekonomik yang harus ditanggung. Pecandu berusaha 

mencari narkoba yang dibutuhkan dengan berbohong, menjual barang-barang milik 

pribadi atau keluarga, mencuri, merampok, dan sebagainya. Belum lagi biaya 

perawatan yang harus ditanggung keluarga. Negara juga harus mengeluarkan biaya 

besar untuk menaggulangi masalah itu serta menyediakan sarana dan prasarana. 

 

Penyalahgunaan narkoba merupakan masalah perilaku manusia, bukan semata-mata 

zat atau narkoba itu sendiri. Sebagai masalah perilaku, banyak variabel yang 

memengaruhinya  Oleh karena itu, informasi mengenai bahaya narkoba kepada anak dan 

remaja, tanpa usaha mengubah perilakunya dengan memberikan keterampilan yang 

diperlukan, kurang bermanfaat. Bahkan dikawatirkan terjadi efek paradoksal (sebaliknya), 

meningkatkannya keingintahuan atau keinginan mencoba pada anak atau remja, 

(Hawari,1996: 135). 

Upaya pencegahan sejak dini (preventif) perlu dibangun melalui jalur pendidikan. 

Pendidikan pada hakekatnya adalah suatu upaya yang dilakukan secara berencana yang 

ditujukan pada perbaikan perilaku manusia dalan seluruh aspek kepribadiannya baik aspek 

pengetahuan (kognitif), emosi (afektif), kemauan (konatif), maupun keterampilan 

(psikomotorik). atau dengan kata lain untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia 

seutuhnya baik aspek lahiriyah maupun aspek ukhrowiyah, (Azra: 2000: 3). 

Manusia adalah makhluk Allah yang bertugas sebagai khalifah di bumi. Allah telah 

memberitahukan kepada para malaikat bahwa Dia akan menciptakan manusia yang diserahi 

tugas menjadi khalifah, sebagaimana yang tersurat dalam al-Qur’an surat al-Baqarah ayat 30. 

Di samping manusia sebagai khalifah, mereka juga termasuk makhluk paedagogik yaitu 

makhluk Allah yang dilahirkan membawa potensi dapat dididik dan mendidik. 

Dalam al-Qur’an surat an-Nahl ayat 78, Allah mengisyaratkan bahwa potensi 

(pendengaran, penglihatan, dan hati) yang telah dianugerahkan tersebut perlu 
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ditumbuhkembangkan secara optimal dan terpadu. Karena dengan potensi itulah ia dapat 

belajar dari lingkungan, alam, dan masyarakat tempat ia tinggal dengan harapan agar menjadi 

manusia dewasa yang paripurna (Muhaimin, 2004: 5).  

An-Nahlawi (1992: 60) menambahkan komentar terhadap penjelasan ayat tersebut 

bahwa jika potensi pendengaran, penglihatan, dan hati saling berkesinambungan, maka akan 

lahir ilmu pengetahuan yang dianugerahkan Allah kepada manusia, yang akan membawa 

manusia kepada kebahagiaan dunia dan akhirat. Ia lebih memfokuskan pada optimalisasi 

fungsi ketiga potensi tersebut terhadap ilmu pengetahuan dengan menyatakan bahwa 

pendengaran berfungsi sebagai pemelihara ilmu pengetahuan yang telah ditemukan oleh 

orang lain, penglihatan memiliki fungsi untuk mengembangkan ilmu pengetahuan dengan 

menambahkan hasil-hasil penelitian dan pengkajian terhadapnya, serta hati bertugas 

membersihkan ilmu pengetahuan dari segala noda dan kotorannya.         

Manusia dilengkapi dengan fitrah Allah yang dapat diisi dengan berbagai kecakapan 

dan keterampilan, sesuai dengan kedudukannya sebagai makhluk yang mulia dan sebaik-baik 

ciptaan (ahsani taqwim). Pikiran, perasaan, dan kemampuannya berbuat merupakan 

komponen fitrah Allah yang melengkapi penciptaan manusia, sebagaimana yang tersurat 

dalam al-Qur’an surat ar-Rum ayat 30. 

Fitrah Allah yang berupa potensi itu tidak akan mengalami perubahan dengan 

pengertian bahwa manusia terus dapat berpikir, merasa, bertindak, dan dapat terus 

berkembang. Fitrah inilah yang membedakan antara manusia dengan makhluk Allah lainnya, 

dan fitrah ini pulalah yang membuat manusia itu istimewa, yang sekaligus berarti bahwa 

manusia adalah makhluk paedagogik (Muhaimin, 2004: 2). 

Karenanya, fitrah itu harus berinteraksi dengan lingkungan eksternal. Untuk mampu 

berinteraksi memerlukan suatu proses yang lebih kondusif untuk pertumbuhan dan 

perkembangan fitrahnya. Maka pendidikan merupakan suatu proses yang paling strategis 
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untuk mengarahkan fitrah itu sesuai dengan apa yang dimaksud al-Qur’an suci. Konsep fitrah 

juga menuntut agar pendidikan harus bertujuan mengarahkan dalam terjalinnya ikatan kuat 

seorang manusia dengan Allah (Abudin, 1996: 64).  

Dalam pandangan cendekiawan muslim, makna pendidikan lebih cenderung pada segi 

pembentukan akhlak anak didik dan menghendaki terwujudnya kepribadian muslim. 

Marimba (1981: 20-23) berpendapat bahwa pendidikan itu merupakan bimbingan jasmani, 

rohani, berdasarkan hukum-hukum agama Islam menuju kepada terbentuknya kepribadian 

utama menurut ukuran-ukuran Islam. Dengan pengertian yang lain, beliau sering menyatakan 

kepribadian utama tersebut dengan istilah kepribadian muslim, yaitu kepribadian yang 

memiliki nilai-nilai agama Islam, memilih dan memutuskan serta berbuat berdasarkan nilai-

nilai Islam, serta bertanggung jawab sesuai dengan nilai-nilai Islam. 

Menurut Muhaimin (2004: 17), bahwa pendidikan itu ialah menanamkan akhlak yang 

mulia di dalam jiwa anak dalam masa pertumbuhannya dan menyiraminya dengan air 

petunjuk dan nasihat, sehingga akhlak itu menjadi salah satu kemampuan (meresap dalam) 

jiwanya, kemudian buahnya berwujud fadhilah dan kebaikan.   

Pendidikan merupakan persoalan penting bagi umat manusia. Oleh karenanya, 

pendidikan merupakan proses suci dan bertujuan. Pendidikan selalu menjadi tumpuan 

harapan untuk mengembangkan individu dan masyarakat. Pendidikan merupakan lokomotif 

untuk memajukan peradaban, mengembangkan masyarakat, dan membuat generasi mampu 

untuk berbuat yang terbaik bagi kehidupannya. 

Proses pendidikan tidak semata-mata diwajibkan kepada manusia tanpa adanya sebuah 

arah, target, dan tujuan yang jelas. Namun dalam proses tersebut ada sebuah misi dan tujuan 

tertentu yang perlu dicapai oleh setiap individu manusia. Muhaimin (2004: 31) menegaskan 

bahwa tujuan pendidikan ialah perubahan yang diharapkan pada subjek didik setelah 
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mengalami proses pendidikan, baik pada tingkah laku individu dan kehidupan pribadinya 

maupun kehidupan masyarakat dan alam sekitarnya di mana individu itu hidup. 

Sejalan dengan pentingnya pendidikan tersebut, pemerintah Indonesia telah 

merumuskan konsep dan makna pendidikan, sebagaimana dinyatakan dalam Undang-Undang 

Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003, sebagai berikut: 

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak 

serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka kehidupan bangsa, bertujuan 

untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 

bertakwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggungjawab. 

 

Di antara aspek sosok manusia yang diharapkan dan dikehendaki dalam tujuan 

pendidikan nasional adalah sosok manusia yang beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia. 

Berarti dalam diri sosok manusia Indonesia diharapkan dan dikehendaki tumbuh, 

berkembang, dan meningkatnya perilaku juga tindakan yang bernilai dan bermoral sesuai 

dengan ajaran agama. Oleh karena itu, aspek sosok manusia yang bernilai dan bermoral 

agamis menjadi salah satu sasaran dalam pelaksanaan pendidikan nasional. Dalam rangka 

mencapai sosok manusia yang bernilai dan bermoral agama, sekolah dengan segala upaya 

hendaknya mampu menciptakan lingkungan yang kondusif bagi tumbuh, berkembang, dan 

meningkatnya nilai moral, sehingga anak didik tersebut menjadi muslim kaffah. 

Dapat dikatakan bahwa salah satu indikasi suatu sekolah telah tumbuh religiusitas 

peserta didiknya antara lain terdapatnya perilaku dan tindakan yang mencerminkan pada nilai 

dan moral agamanya. Sebab nilai adalah keyakinan yang membuat seseorang bertindak atas 

dasar pilihannya (Allport dalam Mulyana, 2004: 9). Sedangkan Djahiri (1996: 17) 

mendefinisikan nilai sebagai harga yang diberikan oleh seseorang/ sekelompok orang 

terhadap sesuatu (material-immaterial, personal, kondisional) atau harga yang dibawakan/ 

tersirat atau menjadi jati diri dari sesuatu. 
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Dengan munculnya nilai dan moral agama pada peserta didik akan mewujudkan 

lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat yang tertib, harmonis, dan tenteram dalam 

mencapai tujuannya. Sebagaimana dikemukakan oleh Sumantri (1993: 2) bahwa nilai adalah 

hal yang terkandung dalam hati nurani manusia yang lebih memberi dasar dan prinsip akhlak 

yang merupakan standar dari keindahan dan efisiensi atau keutuhan kata hati (potensi). 

Apabila dianalisis lebih lanjut, fungsi dan tujuan pendidikan dalam UUSPN 2003 dari 

sudut Taxonomy Bloom maka akan terlihat bobot fungsi dan tujuan pendidikan nasional lebih 

mengutamakan aspek afektif yang ditunjang oleh aspek kognitif dan psikomotor (Sumantri, 

1993: 18). Sedangkan dari sudut pendidikan umum bahwa fungsi dan tujuan pendidikan 

nasional bermuara pada lima profil bangsa Indonesia yang akan dibentuk atau dari sudut 

pendidikan nilai dirumuskan sebagai manusia yang utuh-paripurna, yaitu: manusia yang 

imtak, manusia yang berakhlak mulia, manusia yang berilmu-cakap kreatif, manusia yang 

demokratis, serta manusia yang bertanggung jawab sebagai anggota keluarga, anggota 

masyarakat, dan warga negara (Sumantri, 1993: 19). 

Menurut Mulyana (2004: 167-168) terdapat empat pesan nilai yang terdapat dalam 

Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional tahun 2003 (UUSPN 2003), yaitu:  

Pertama, ciri umum UUSPN 2003 yang desentralistik menunjukan bahwa 

pengembangan nilai-nilai kemanusiaan terutama yang dikembangkan melalui 

demokratisasi pendidikan menjadi hal yang utama.  

Kedua, tujuan pendidikan nasional yang semakin diberikan tekanan utama 

pada aspek keimanan dan ketakwaan mengisyaratkan bahwa nilai inti (core 

value) pembangunan karakter moral bangsa bersumber dari keyakinan 

beragama. Ini mengandung arti bahwa semua proses pendidikan di Indonesia 

harus bermuara pada penguatan kesadaran nilai-nilai Ilahiah. 

Ketiga, dengan disebutkannya Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) 

pada bagian penjelasan UUSPN 2003, ini menandakan bahwa nilai-nilai 

kehidupan peserta didik perlu dikembangkan sesuai dengan kebutuhan dan 

kemampuan belajar mereka. 

Keempat, perhatian terhadap Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) memiliki 

misi nilai yang sangat penting bagi perkembangan anak. Walaupun persepsi 

nilai dalam pemahaman anak tidak sedalam pemahaman orang dewasa, benih-

benih untuk mempersepsi dan mengapresiasi sesuatu dapat ditumbuhkan pada 

usia sedini mungkin. 
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Fungsi dan tujuan pendidikan nasional muatannya ada pada ranah afektif yang 

didukung oleh ranah kognitif dan psikomotor, sedangkan dari sudut pendidikan umum 

muatannya ada pada pembentukan watak atau karakter, namun dalam praktiknya hal tersebut 

masih jauh dari harapan. Contoh kongkrit yang mewakili masalah ini adalah bahwa yang 

terjadi di sekolah hanyalah pengajaran bukan pendidikan (Sumantri, 1993: 20). 

Mudiyaharjo (2002: 11) berpandangan bahwa pendidikan adalah usaha sadar yang 

dilakukan oleh keluarga, masyaraakat dan pemerintah, melalui kegiatan bimbingan, 

pengajaran, dan latihan  yang berlangsung di sekolah dan di luar sekolah sepanjang hayat, 

untuk mempersiapkan peserta didik agar dapat memainkan peran dalam berbagai lingkungan 

hidup secara tepat di masa yang akan datang. Pendidikan adalah pengalaman-pengalaman 

belajar yang terprogram dalam betuk pendidikan formal, non formal, dan informal di sekolah 

dan diluar sekolah, yang berlangsung seumur hidup yang bertujuan mengoptimalkan 

pertimbangan kemampuan-kemampuan individu agar di kemudian hari dapat memainkan 

peran hidup secara tepat. 

Upaya untuk membangun kualias kehidupan manusia melaui pendidikan terus 

dilakukan dan tidak akan berhenti selama manusia ada. Proses tersebut berlangsung secara 

simultan dan berkelanjutan. Keberadaan manusia saat ini ditentukan oleh proses pendidikan 

sebelumnya dan keberadaan manusia yang akan datang ditentukan proses pendidikan saat ini. 

Kegagalan pendidikan pada suatu generasi akan membawa malapetaka bagi generasi 

berikutnya, sebaliknya keberhasilan pendidkan akan menghasilkan suatu generasi tangguh 

yang siap mengahadapi segala tantangan di masa mendatang, (Mulyana, 2004: 113). 

Permasalahan-permaslahan remaja seperti yang digambarkan diatas, merupakan bukti 

kemorosotan nilai, moral dan akhlak di abad ke -21 ini. Kemorosotan nilai-nilai moral yang 

mulai melanda masyarakat kita saat ini tidak terlepas dari ketidakefektifan penananman nilai 

moral, baik dilingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat secara keseluruhan. Efektifitas 
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paradigma pendidikan nilai yang berlansung di jenjang pendidikan formal hingga kini masih 

diperdebatkan. 

Dalam pengajaran yang menjadi perhatian utama adalah aspek kognitif, hal ini terlihat 

dari isi dan struktur kurikulum mata pelajaran berbobot kognitif. Akibatnya tugas guru hanya 

menyampaikan materi pelajaran dengan target tersampaikannya semua materi kurikulum 

(target pencapaian kurikulum), konsekuensinya, mengukur dan menilai keberhasilan proses 

pembelajaran hanya dengan test kognitif saja. Peserta didik yang dianggap berhasil dalam 

pendidikan adalah siswa yang memiliki ranking dengan rata-rata nilai yang tinggi. Sedangkan 

aspek akhlak dan kepribadian anak didik sedikit disentuh dan tidak dijadikan sebagai bahan 

pertimbangan dalam kelulusan peserta didik. Walaupun akhlak peserta didik baik, namun 

apabila nilai-nilai ulangannya jelek, maka anak didik tersebut dapat tidak lulus atau tidak naik 

kelas. 

Pendidikan di sekolah harus berintikan nilai-nilai akhlak mulia, artinya pembelajaran 

yang berlangsung harus mengintegrasikan nilai-nilai secara komperehensif (menyeluruh), 

baik pada pembelajaraan intrakurikuler ataupun ektrakulikuker. Bastian (2002: 65-68), 

menguatkan bahwasannya penyusunan materi pelajaran yang bersifat integratif dan tidak 

terkotak-kotak sangatlah perlu dipertimbangkan. Lembaga pendidikan haruslah berusaha 

secara terus menerus untuk menghasilkan keluaran yang memiliki ke dalaman iman, 

kepekaan nurani, ketajaman nalar, ketangkasan profesional dan kemandirian sikap juang. 

Berdasarkan permasalahan-permasalahan remaja, fenomena, kondisi dan kenyataan  

pendidikan nilai yang harus terintegrasikan baik pada pembelajaran intrakurikuler ataupun 

ekstrakurikuler, peneliti sangat termotivasi untuk melakukan sebuah penelitian pada salah 

satu ekrakulikuler yang ada di MAN Kiarakuda Ciawi Tasikmalaya. Namanya 

ekstrakurikuler Mitra Citra Remaja (MCR) sebuah wadah yang dikelola remaja khusus materi 
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pembelajarannya tentang hal-hal yang berkaitan tentang narkoba/napza/narkotika yang 

dipandu oleh fasilitator yang sekaligus merangkap sebagai guru BP  di sekolah.  

Hasil studi awal yang telah dilakukan peneliti, ada siswa kelas X A sebut saja namanya 

Agus orang tuanya PNS, sekarang aktif di ekstrakurikuler MCR dulunya perokok berat sehari 

semalam sampai satu bungkus, Agus baru mengetahui bahwa merokok adalah gerbang 

pertama kali masuknya narkoba dan sangat mudah terjerumus panyalahgunaan narkoba. Agus 

mengetahui hal ini setelah aktif di ekstrakurikuler MCR.  

Peneliti beranggapan juga bahwa teman kelompok sebaya memiliki peranan penting 

terhadap proses tumbuh kembang remaja, hal ini ditunjukan melalui pola interaksi yang ada 

pada kelompok remaja sekolah, dimana kebanyakan siswa menampilkan sikap dan perilkau 

yang cenderung sama dengan teman sebayanya, oleh karena itu diharapkan teman sebaya 

memiliki peran dalam kelompok sebaya tidaklah sembarangan remaja, akan tetapi remaja 

yang memberikan dampak yang positif pada orang-orang disekitarnya. 

Melalui tesis yang berjudul: pengintegrasian pendidikan nilai dalam pembelajaran 

ekstrakurikuler Mitra Citra Remaja (MCR) sebagai upaya pembinaan akhlak mulia di MAN 

Kiarakuda Ciawi Tasikmalaya, peneliti berharap semoga penelitian ini dapat menjadi sebuah 

solusi bagi permasalahan pendidikan nilai di Indonesia pada umumnya dan khususnya di 

lembaga pendidikan sendiri. 

B. Rumusan Masalah 

Berangkat dari latar belakang masalah diatas, bahwa pendidikan pencegahan 

penyalahgunaan narkoba sejak dini (upaya preventif) perlu dikembangkan melalui 

pendidikan nilai dalam pembelajaran. maka yang menjadi fokus masalah yang hendak 

diungkap dalam tesis penelitian ini adalah bagaimana proses integrasi pendidikan nilai dalam 

pembelajaran ekstrakurikuler Mitra Citra Remaja (MCR) sebagai upaya pembinaan akhlak 
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mulia. Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan, maka diperoleh pertanyaan 

penelitian yaitu: 

1. Bagaimana strategi pengintegrasian pendidikan nilai dalam pembelajaran 

ekstrakurikuler MCR di MAN Kiarakuda Ciawi Tasikmalaya? 

2. Bagaimana proses pengintegrasian pendidikan nilai dalam pembelajaran 

ekstrakurikuler MCR di MAN Kiarakuda Ciawi Tasikmalaya? 

3. Bagaimana situasi dan kondisi pengintegrasian pendidikan nilai dalam 

pembelajaran ekstrakurikuler MCR di MAN Kiarakuda Ciawi Tasikmalaya? 

4. Bagaimana evaluasi pengintegrasian pendidikan nilai dalam pembelajaran 

ekstrakurikuler MCR di MAN Kiarakuda Ciawi Tasikmalaya? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

 Secara umum, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui, mendeskripsikan dan 

menganalisa proses integrasi pendidikan nilai dalam pembelajaran ekstrakurikuler Mitra Citra 

Remaja (MCR) sebagai upaya pembinaan akhlak di MAN Ciawi Tasikmalaya. 

       2. Tujuan Khusus 

1. Mengetahui  strategi pengintegrasian pendidikan nilai dalam pembelajaran 

ekstrakurikuler MCR di MAN Kiarakuda Ciawi Tasikmalaya. 

2. Mengetahui  proses pengintegrasian pendidikan nilai dalam pembelajaran 

ekstrakurikuler MCR di MAN Kiarakuda Ciawi Tasikmalaya. 

3. Mengetahui situasi dan kondisi pengintegrasian pendidikan nilai dalam 

pembelajaran ekstrakurikuler MCR di MAN Kiarakuda Ciawi Tasikmalaya. 

4. Mengetahui evaluasi pengintegrasian pendidikan nilai dalam pembelajaran 

ekstrakurikuler MCR di MAN Kiarakuda Ciawi Tasikmalaya 
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D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini memiliki manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis; pertama, penelitian ini sebagai langkah preventif untuk kalangan 

remaja dan dapat dijadikan sebagai wahana ilmu pengetahuan, meningkatkan 

kesadaran dan pemahaman remaja maupun orang dewasa mengenai pentingnya 

penyalahgunaan narkoba, sehingga diharapkan remaja mampu mengatasi masalah 

pribadi serta tumbuh dan berkembang menjadi pribadi yang bertanggung jawab, sehat, 

percaya diri serta mengetahui dampak dan resiko akibat. kedua, mempersiapkan 

remaja menghadapi dan melewati masa pubertas yang sering kali cukup berat. ketiga, 

melindungi anak dan remaja dari berbagai resiko kesehatan reproduksi seperti infeksi 

menular seksual (IMS) dan HIV/AIDS serta jauh dari narkoba.  

2. Manfaat Praktis 

a. Kepala sekolah 

Kepala sekolah dapat memperoleh gambaran yang jelas mengenai peranannya 

dalam merumuskan kebijakan dan menentukan sistem nilai yang hendak dicapai 

sekolah. 

b. Guru-guru 

Guru-guru memahami bahwasannya  ekstrakurikuler  Mitra Citra Remaja (MCR)  

merupakan hal yang sangat penting untuk proses pengintegrasian pendidikan nilai 

di sekolah. dan tidak terbatas pada pembelajaran di kelas saja,  melainkan dalam 

seluruh pembelajaran baik intra maupun ekstra yang menjadi tanggung jawab 

semua guru. 

c. Stakeholder Pendidikan 
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Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan masukan bagi pemegang kebijakan 

pendidikan dalam merumuskan kebijkannya yang lebih tepat demi optimalnya 

proses pencapaian tujuan pendidikan nasional. 

d. Peneliti 

Semoga penelitian ini bisa menjadi atensi bekal bagi peneliti dalam upaya 

mengintegrasikan pendidikan nilai dalam kegiatan  ekstrakurikuler MCR di 

Indonesia pada umumnya dan khususnya di lembaga-lembaga pendidikan. 

E. Asumsi Penelitian 

Penelitian ini didasarkan pada asumsi-asumsi sebagai berikut: 

Pertama  remaja merupakan masa transisi dari masa kanak-kanak menuju masa 

dewasa, dengan kata lain remaja tersebut sedang melakukan pencarian jati diri.  

Kedua Kondisi remaja seperti  ini sangat mudah dipengaruhi oleh pola pendidikan, 

baik pendidikan  orang tua di rumah, pendidikan guru di sekolah atau pendidikan di 

masyarakat. 

Ketiga kemajuan IPTEK dapat menimbulkan pengaruh bagi remaja pada hal yang 

positif dan negatif seperti penyalahgunaan NAPZA (Narkotika, Alkohol, Psikotoprika dan 

Zat Adiktif). 

Keempat akhlak atau sistem perilaku yang baik (akhlakul karimah/akhlak mulia) ialah 

pola  perilaku yang dilandaskan pada  dan memanifestasikan nilai-nilai iman, Islam dan 

Ihsan.  

Kelima lembaga pendidika MAN Kiarakuda Ciawi Tasikmalaya adalah salah satu 

lembaga formal yang pertama kali ada kegiatan ekstrakurikuler MCR yang peduli pemerhati 

terhadap penyalahgunaan napza. 
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F. Metode Penelitian 

Pendekatan yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif, 

adapun metode yang digunakan adalah metode deskriptif analitik dengan tipe studi kasus. 

Dengan menempatkan diri sebagai human intrument, data-data dikumpulkan melalui teknik 

observasi, teknik wawancara, teknik dokumentasi, teknik kuesioner/survay dan teknik studi 

pustaka. Adapun tahap-tahap penelitian yang ditempuh adalah: 1) tahap orientasi, 2) tahap 

eksplorasi, 3) pencatatan data, 4) tahap analisa data, dan 5) tahap pelaporan. 

G.Lokasi Dan Subjek Penelitian 

 Penelitian tentang pengintegrasian pendidikan nilai dalam pembelajaran 

ekstrakurikuler Mitra Citra Remaja (MCR) sebagai upaya pembinaan akhlak mulia, 

dilaksanakan di MAN Kiarakuda, Jl. Panumbangan Kec. Ciawi Kab. Tasikmalaya.  

 Adapun sekolah yang menjadi lokasi penelitian penentuannya dilandasi berbagai 

pertimbangan, antara lain: 

1. Dipimpin oleh seorang manajer (kepala sekolah) yang berkompeten dan 

berpengalaman; 

2. Sekolah itu mempunyai reputasi dan prestasi pada kegiatan intra dan ekstra 

kurikuler di tingkat lokal kota dan regional provinsi maupun di tingkat nasional; 

3. Memberikan kemudahan, keramahan, dan keterbukaan dalam memberikan 

informasi dan kesediaan untuk langsung diamati serta memungkinkan peneliti 

sesering mungkin berada di lapangan;  

4. MAN tersebut hanya satu-satunya sekolah negeri yang berada di kabupaten 

Tasikmalaya sebelah utara; 

5.  Hanya sekolah MAN Ciawi yang pertama kali ada program  ekstrakurikuler MCR 

dan pernah mengikuti peserta MCR tingkat nasional dan  propinsi;  
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6. MAN Ciawi selalu kerja sama  dengan puskesmas. Sedangkan subjek yang diteliti 

adalah kepala sekolah, Pembina MCR serta siswa-siswi MAN yang aktif dalam 

pembelajaran MCR yang berjumlah 20 orang. 

 

 


